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Abstract 

This study aims to examine (1) the effect of using e-SPT application video tutorials on student en-
gagement in behavioral aspects; (2) the effect of using e-SPT application video tutorials on emotional as-
pects of student engagement; (3) the effect of using e-SPT application video tutorials on student engage-
ment in cognitive aspects; (4) the effect of using e-SPT application tutorial videos on student engagement. 
This research uses an experimental method with a quantitative approach. The population in this study was 
108 learners. The sampling technique in this study used a cluster random sampling technique obtained a 
research sample of 72 students. Data collection techniques with questionnaires and documentation. The 
prerequisite tests of analysis in this study are normality test and homogeneity test. Hypothesis testing in 
this study is the Independent Sample t-Test test. The results of this study are (1) there is an effect of using e
-SPT application video tutorials on student involvement in behavioral aspects with Sig. (2-tailed) 0.004 < 
0.05; (2) there is an influence of the use of e-SPT application video tutorials on the involvement of emo-
tional aspects of students with Sig. (2-tailed) values of 0.000 < 0.05; (3) there is an effect of using e-SPT 
application video tutorials on student engagement in cognitive aspects with Sig. (2-tailed) values of 0.000 
< 0.05; (4) there is an effect of using e-SPT application video tutorials on student engagement with Sig. (2
-tailed) values of 0.000 < 0.05. 
Keywords: Video Tutorials, e-SPT Application, Student Engagement  

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji (1) pengaruh penggunaan video tutorial aplikasi e-SPT ter-
hadap keterlibatan peserta didik pada aspek perilaku; (2) pengaruh penggunaan video tutorial aplikasi e-
SPT terhadap keterlibatan peserta didik pada aspek emosional; (3) pengaruh penggunaan video tutorial 
aplikasi e-SPT terhadap keterlibatan peserta didik pada aspek kognitif; (4) pengaruh penggunaan video 
tutorial aplikasi e-SPT terhadap keterlibatan peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 108 peserta didik. Teknik pengam-
bilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling diperoleh sampel 
penelitian sebanyak 72 peserta didik. Teknik pengumpulan data dengan kuesioner dan dokumentasi. Uji 
prasyarat analisis dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian hipotesis pada 
penelitian ini adalah uji Independent Sample t-Test. Hasil penelitian ini adalah (1) terdapat pengaruh 
penggunaan video tutorial aplikasi e-SPT terhadap keterlibatan peserta didik aspek perilaku dengan nilai 
Sig. (2-tailed) 0,004 < 0,05; (2) terdapat pengaruh penggunaan video tutorial aplikasi e-SPT terhadap 
keterlibatan peserta didik aspek emosional dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05; (3) terdapat pengaruh 
penggunaan video tutorial aplikasi e-SPT terhadap keterlibatan peserta didik aspek kognitif dengan nilai 
Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05; (4) terdapat pengaruh penggunaan video tutorial aplikasi e-SPT terhadap 
keterlibatan peserta didik dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05.  
Kata Kunci: Video Tutorial, Aplikasi E-SPT, Keterlibatan Peserta Didik 
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PENDAHULUAN 

Keterlibatan peserta didik dipahami se-

bagai partisipasi peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran (Guo, dkk. 2014). Proses 

belajar dapat tercipta ketika peserta didik terlibat 

didalamnya. Keterlibatan didefinisikan sebagai 

energi dan upaya peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang dapat diamati melalui aspek 

perilaku, aspek emosional, dan aspek kognitif 

(Reeve, 2013). Keterlibatan peserta didik diben-

tuk dari hubungan yang kompleks dari interaksi, 

proses pembelajaran, dan lingkungan belajar. 

Menurut Bond dan Bedenlier (2019) semakin 

banyak peserta didik yang terlibat dan 

diberdayakan dalam proses pembelajaran, se-

makin besar pula kemungkinannya menyalurkan 

energi ke dalam proses pembelajaran. 

Peserta didik yang lebih aktif terlibat da-

lam proses pembelajaran dimungkinkan dapat 

memperoleh hasil belajar lebih baik. Menurut 

Bond, dkk. (2020) keterlibatan peserta didik un-

tuk memperkuat praktik pengajaran dan 

mengarah pada hasil belajar yang lebih baik bagi 

peserta didik. Keterlibatan peserta didik 

memungkinkan peserta didik untuk memperoleh 

manfaat secara langsung dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Semakin banyak peserta didik 

yang aktif dalam proses pembelajaran, maka 

keterlibatan dan prestasi cenderung meningkat 

(Peters, dkk. 2019).  

Hasil penelitian Marwiyati dan Istiningsih 

(2021) dan Kahu (2013) menunjukkan bahwa 

permasalahan saat ini adalah banyak peserta 

didik yang pasif dan kurang terlibat dalam pros-

es pembelajaran. Akibat dari kurangnya keterli-

batan peserta didik tersebut menyebabkan proses 

pembelajaran di dalam kelas kurang efektif dan 

kurang efisien. Permasalahan tersebut sesuai 

dengan hasil observasi pada proses pembelajaran 

mata pelajaran perpajakan kelas XII program 

keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

SMK di Surakarta diketahui bahwa keterlibatan 

peserta didik masih kurang. Hal tersebut ber-

dasarkan keterlibatan peserta didik dilihat dari 

aspek perilaku, aspek emosional, dan aspek kog-

nitif. Kurangnya keterlibatan peserta didik diu-

raikan dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil observasi keterlibatan peserta 

didik  

 
Berdasarkan hasil observasi, SMK di Su-

rakarta sudah melaksanakan kurikulum merdeka, 

maka dalam proses pembelajaran mata pelajaran 

perpajakan guru menerapkan model pembelaja-

ran yang berpusat pada peserta didik. Model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru adalah 

model pembelajaran berbasis proyek. Kurangnya 

keterlibatan peserta didik dikarenakan media 

pembelajaran yang digunakan guru kurang 

bervariasi hanya memanfaatkan powerpoint. 

Student engagement theory atau teori 

keterlibatan peserta didik yang pertama kali di-

perkenalkan oleh Kearsley dan Shneiderman 

(1998). Prinsip yang mendasari teori keterlibatan 

peserta didik adalah untuk membuat belajar 
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efektif, peserta didik harus terlibat dalam proses 

pembelajaran melalui media pembelajaran ber-

basis teknologi, tugas, dan interaksi yang ber-

makna dengan orang lain (Tucker dan Clarke, 

2014). Student engagement theory adalah teori 

yang akan digunakan sebagai dasar dalam 

penelitian ini untuk memilih media pembelaja-

ran yang tepat dalam meningkatkan keterlibatan 

peserta didik. 

Media pembelajaran memiliki peranan 

penting dalam dunia pendidikan, selaku sarana 

yang memiliki fungsi sebagai perantara tahapan 

komunikasi yang terjadi antara komunikator dan 

komunikan (Irsyad dan Abas, 2017). Menurut 

Hendricks (2011) proses pembelajaran bukan 

hanya sekedar proses transfer pengetahuan dari 

guru kepada  peserta didik, keterlibatan yang 

maksimal merupakan hasil dari proses pembela-

jaran maksimal. Penentu utama keterlibatan pe-

serta didik terletak pada cara guru memanfaat-

kan media pembelajaran, oleh karena itu media 

memiliki peran penting dalam merangsang pe-

serta didik untuk lebih terlibat (Bond dan Beden-

lier, 2019).  

Menurut Sani (2015) faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan seorang guru dalam 

mentransfer ilmu kepada peserta didik salah 

satunya adalah ketepatan guru dalam memilih 

media pembelajaran. Menurut Irwandi (2020) 

media pembelajaran berbasis video tutorial 

adalah salah satu media pembelajaran yang 

membuat suasana belajar menjadi kondusif, 

lebih menarik, dan menyertakan seluruh peserta 

didik untuk aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas.  

Video tutorial merupakan media yang 

memperlihatkan audio dan visual berisikan 

bahan pembelajaran terkait konsep, prosedur, 

prinsip, aplikasi, teori yang bermanfaat untuk 

memahami materi pembelajaran (Pritandhari dan 

Ratnawuri, 2015) video. Sejalan dengan 

Wulandari, dkk. (2020) penggunaan media 

dalam proses pembelajaran dapat mempertinggi 

proses pembelajaran sehingga peserta didik lebih 

terlibat dan tercapainya tujuan pembelajaran, 

media yang dapat digunakan salah satunya 

adalah video tutorial. Berdasarkan pendapat ahli 

di atas, video tutorial merupakan media 

pembelajaran yang tepat sebagai solusi untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik. 

Penelitian ini didukung dengan penelitian 

yang relevan diantaranya, penelitian Teng dan 

Wang (2021) menyatakan bahwa teknologi pen-

didikan berpengaruh positif terhadap keterli-

batan peserta didik dalam kursus EFL China. 

Penelitian Bond dan Bedenlier (2019) menya-

takan bahwa keterlibatan peserta didik difasili-

tasi melalui teknologi pendidikan.Penelitian 

Khoiriah, Sujarwo, dan Handayani (2022) 

menyatakan bahwa pemanfaatan media video 

tutorial dan gambar berpengaruh terhadap moti-

vasi dan kemandirian belajar anak.  

Penelitian sejenis sebelumnya oleh Anan-

da dan Suparno (2019) pengaruh media pem-

belajaran video tutorial terhadap hasil belajar 

teknik pemesinan bubut kelas XII di SMK di 

Bukittinggi. Penelitian selanjutnya Damayanti, 

Susilawati, dan Aslamy (2021) pelatihan 

penyusunan pelaporan PPh badan bagi UMKM 

kecamatan Sekayu kabupaten Musi Banyuasin. 

Kebaruan penelitian ini adalah pengaruh 

penggunaan video tutorial aplikasi e-SPT ter-

hadap keterlibatan peserta didik.  

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas 
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perlu dibuat pemahaman yang lebih besar ten-

tang penggunaan video tutorial aplikasi e-SPT 

dalam memengaruhi keterlibatan peserta didik 

aspek perilaku, aspek emosional, dan aspek kog-

nitif. Menurut Zhoc, dkk. (2019) keterlibatan 

peserta didik penting untuk diteliti dikarenakan 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

keterlibatan peserta didik adalah salah satu 

penentu untuk keberhasilan akademik, perkem-

bangan kognitif, dan kualitas pendidikan.  

Tujuan penelitian ini adalah memberi buk-

ti empiris tentang (1) pengaruh penggunaan vid-

eo tutorial aplikasi e-SPT terhadap keterlibatan 

peserta didik aspek perilaku. (2) pengaruh 

penggunaan video tutorial aplikasi e-SPT ter-

hadap keterlibatan peserta didik aspek emosional 

(3) pengaruh penggunaan video tutorial aplikasi 

e-SPT terhadap keterlibatan peserta didik aspek 

perilaku. (4) pengaruh penggunaan video tutorial 

aplikasi e-SPT terhadap keterlibatan peserta 

didik. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan video tutorial 

aplikasi e-SPT terhadap keterlibatan peserta 

didik yang nantinya akan diolah menggunakan 

perhitungan statistik. Sampel penelitian 

menggunakan teknik cluster random sampling 

dengan jumlah respoden sebesar 72 peserta 

didik. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

adalah 36 peserta didik dari kelas XII Akuntansi 

dan Keuangan Lembaga 3 sebagai kelompok 

eksperimen dan 36 peserta didik dari kelas XII 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga 2 sebagai 

kelompok kontrol. 

Teknik pengambilan data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Uji validitas instrumen pada penelitian ini 

menggunakan metode validitas konstruk dengan 

teknik product momen. Uji coba dilakukan kepa-

da 34 peserta didik program keahlian Akuntansi 

dan Keuangan Lembaga SMK di Sukoharjo. Uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. 

Hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa semua 

pernyataan reliabel. 

 Teknik analisis data menggunakan uji 

Independent Sample t-Test. Uji prasyarat analisis 

dalam penelitian ini menggunakan uji normalita 

dan homogenitas. Analisis statistik deskriptif 

dilakukan dengan mengilustrasikan data berupa 

nilai tertinggi, nilai terendah, rata-rata, dan 

standar deviasi. Teknik analisis data 

menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product 

and Service Solutions) versi 27. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Penelitian dilakukan dengan memberikan 

perlakuan berupa penggunaan video tutorial ap-

likasi e-SPT pada kelompok eksperimen, se-

dangkan kelompok kontrol menggunakan pow-

erpoint.  

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Keterlibatan 

Peserta Didik Kelompok Eksperimen dan Ke-

lompok Kontrol 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 
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Keterlibatan Peserta Didik Aspek Perilaku Ke-

lompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Keterlibatan Pe-

serta Didik Aspek Perilaku Kelompok Eksperi-

men dan Kelompok Kontrol 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bah-

wa distribusi frekuensi tertinggi keterlibatan pe-

serta didik aspek perilaku kelompok eksperimen 

adalah 14 peserta didik atau sebesar 38% yang 

berada pada interval 55-57.  Kelompok kontrol 

adalah 11 peserta didik atau sebesar 30% yang 

berada pada interval 50-53.  

Tabel 4. Distribusi Kecenderungan Keterlibatan 

Peserta Didik Aspek Perilaku Kelompok Eksper-

imen dan Kelompok Kontrol 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan distribusi kecenderungan 

keterlibatan peserta didik aspek perilaku ke-

lompok eksperimen dalam kategori tinggi yaitu 

47% dan kelompok kontrol dalam kategori se-

dang yaitu 72%. 

Keterlibatan Peserta Didik Aspek Emosional 

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Keterlibatan Pe-

serta Didik Aspek Emosional  Kelompok Ek-

sperimen dan Kelompok Kontrol 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bah-

wa distribusi frekuensi tertinggi keterlibatan pe-

serta didik aspek emosional kelompok eksperi-

men adalah 12 peserta didik atau sebesar 33% 

yang berada pada interval 39-41. Kelompok 

kontrol adalah 10 peserta didik atau sebesar 27% 

yang berada pada interval 35-37.  

Tabel 6.  Distribusi Kecenderungan Keterlibatan 

Peserta Didik Aspek Emosional  Kelompok Ek-

sperimen dan Kelompok Kontrol 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan hasil distribusi kecender-

ungan keterlibatan peserta didik aspek emosion-

al pada kelompok eksperimen dalam kategori 

sedang yaitu 67% dan kelompok kontrol dalam 

kategori sedang yaitu 43%. 

Keterlibatan Peserta Didik Aspek Kognitif Ke-

lompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Keterlibatan Pe-

serta Didik Aspek Kognitif Kelompok Eksperi-

men dan Kelompok Kontrol 
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(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bah-

wa distribusi frekuensi tertinggi keterlibatan pe-

serta didik aspek kognitif kelompok eksperimen 

adalah 10 peserta didik atau sebesar 27% yang 

berada pada interval 42-44. Kelompok kontrol 

adalah 8 peserta didik atau sebesar 23% yang 

berada pada interval 36-39.  

Tabel 8.  Distribusi Kecenderungan Keterlibatan 

Peserta Didik Aspek Kognitif Kelompok Ek-

sperimen dan Kelompok Kontrol 

 
 (Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan distribusi kecenderungan 

keterlibatan peserta didik aspek kognitif ke-

lompok eksperimen dalam kategori sedang yaitu 

44% dan kelompok kontrol dalam kategori se-

dang yaitu 42%. 

Keterlibatan Peserta Didik Kelompok Eksperi-

men dan Kelompok Kontrol 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Keterlibatan Pe-

serta Didik Kelompok Eksperimen dan Ke-

lompok Kontrol 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bah-

wa distribusi frekuensi tertinggi keterlibatan pe-

serta didik kelompok eksperimen adalah 12 pe-

serta didik atau sebesar 33% yang berada pada 

interval 136-144. Kelompok kontrol adalah 9 

peserta didik atau sebesar 25% yang berada pada 

interval 115-122.  

Tabel 10. Distribusi Kecenderungan Keterli-

batan Peserta Didik Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan distribusi kecenderungan 

keterlibatan peserta didik kelompok eksperimen 

dalam kategori sedang yaitu 53% dan kelompok 

kontrol dalam kategori sedang yaitu 50%. 

 

Hasil Uji Prasyarat 

Uji Normalitas 

Berikut tabel hasil uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan 

tingkat signifikansi adalah 0,05 pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Data 

penelitian berdistribusi normal jika nilai signif-

ikan sig > 0,05, sedangkan jika nilai signifikan 

sig < 0,05 maka data tidak                     berdistribusi normal. 
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Tabel 11. Uji Normalitas Kelompok Eksperimen 

dan Kelompok Kontrol 

  
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas 

kelompok eksperimen diperoleh hasil sebesar 

0,200 dengan Sig > 0,05 dan kelompok kontrol 

dengan hasil sebesar 0,095 dengan Sig > 0,05 

maka data berasal dari populasi yang berdistri-

busi normal.  

 

Uji Homogenitas 

Berikut tabel hasil uji homogenitas 

menggunakan Levene  Statistic dengan tingkat 

signifikansi adalah 0,05 pada kelompok eksperi-

men dan kelompok kontrol. Data berasal dari 

populasi yang homogen jika nilai signifikan sig 

> 0,05, sedangkan jika nilai signifikan sig < 0,05 

maka data tidak berasal dari populasi yang ho-

mogen. 

Tabel 12. Uji Homogenitas 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas 

diperoleh hasil Sig based on      mean sebesar 0,491 

dengan Sig > 0,05, maka data berasal dari popu-

lasi yang homogen.  

Uji Hipotesis  

Independent Sample t-Ttest 

Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan Independent Sample t-Test. Krite-

ria yang digunakan dalam pengambilan kepu-

tusan hipotesis adalah tingkat signifikan (α) yai-

tu 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak H1 diterima 

jika nilai signifikan Sig.(2 tailed) < 0,05.  

 

Keterlibatan Peserta Didik Aspek Perilaku 

Tabel 13. Uji Hipotesis Keterlibatan Peserta 

Didik Aspek Perilaku 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan hasil perhitungan Independent 

Sample t-Test diatas menunjukkan Sig.(2-tailed) 

0,004 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 

diterima, sehingga dapat diartikan bahwa ter-

dapat pengaruh penggunaan video tutorial ap-

likasi e-SPT pada mata pelajaran perpajakan ter-

hadap keterlibatan peserta didik aspek perilaku. 

Keterlibatan Peserta Didik Aspek Emosional 

Tabel 14. Uji Hipotesis Keterlibatan Peserta 

Didik Aspek Emosional 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Terlihat dari hasil uji Independent Sample 

t-Test menunjukkan hasil perhitungan Sig. (2-

tailed) 0,000 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan 

H2 diterima, sehingga dapat diartikan bahwa ter-

dapat pengaruh penggunaan video tutorial ap-

likasi e-SPT pada mata pelajaran perpajakan ter-

hadap keterlibatan peserta didik aspek emosion-

al. 

Keterlibatan Peserta Didik Aspek Kognitif 

Tabel 15.  Uji Hipotesis Keterlibatan Peserta 

Didik Aspek Kognitif 
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(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Terlihat dari hasil uji Independent Sample 

t-Test menunjukkan hasil perhitungan Sig. (2-

tailed) 0,000 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan 

H3 diterima, sehingga dapat diartikan bahwa ter-

dapat pengaruh penggunaan video tutorial ap-

likasi e-SPT pada mata pelajaran perpajakan ter-

hadap keterlibatan peserta didik aspek kognitif. 

Keterlibatan Peserta Didik 

Tabel 16. Uji Hipotesis Keterlibatan Peserta 

Didik  

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Terlihat dari hasil uji Independent Sample 

t-Test menunjukkan hasil perhitungan Sig. (2-

tailed) 0,000 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan 

H4 diterima, sehingga dapat diartikan bahwa ter-

dapat pengaruh penggunaan video tutorial ap-

likasi e-SPT pada mata pelajaran perpajakan ter-

hadap keterlibatan peserta didik dari aspek per-

ilaku, aspek emosional, dan aspek kognitif. 

Pembahasan 

Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan 

membuktikan bahwa penggunaan video tutorial 

aplikasi e-SPT pada mata pelajaran perpajakan 

berpengaruh terhadap keterlibatan peserta didik 

aspek perilaku, aspek emosional, dan aspek kog-

nitif. Adanya pengaruh penggunaan video video 

tutorial aplikasi e-SPT pada mata pelajaran 

perpajakan terhadap keterlibatan peserta didik 

aspek perilaku, keterlibatan peserta didik aspek 

emosional, dan keterlibatan peserta didik aspek 

kognitif dalam penelitian ini menandakan bahwa 

hipotesis peneliti dapat diterima.  

1. Pengaruh Penggunaan Video Tutorial Ap-

likasi E-SPT Pada Mata Pelajaran Perpa-

jakan Terhadap Keterlibatan Peserta Didik 

Aspek Perilaku 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan uji Independent Sample t-Test 

dengan pengambilan data dari hasil kuesioner 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Terdapat pengaruh penggunaan video tutorial 

aplikasi e-SPT  pada mata pelajaran perpa-

jakan terhadap keterlibatan peserta didik 

aspek perilaku. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji Independent Sample t-Test yang 

menunjukkan hasil perhitungan Sig. (2-tailed) 

0,004 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka 

H1 penelitian ini diterima.  

Keterlibatan aspek perilaku menggunakan 

indikator berdasarkan teori yang dikemukakan 

oleh Fredricks, dkk. (2016). Penggunaan vid-

eo tutorial aplikasi e-SPT berpengaruh ter-

hadap keterlibatan peserta didik aspek per-

ilaku berdasarkan indikator 1) Peserta didik 

terlibat aktif di dalam kelas; 2) Mematuhi 

aturan yang berlaku dalam kelas; 3) Penuh 

perhatian selama proses pembelajaran; 4) 

Mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru.  

Peningkatan keterlibatan peserta didik 

aspek perilaku juga terlihat dari setiap indi-

kator keterlibatan peserta didik aspek perilaku 

pada kelompok eksperimen yang 

menggunakan video tutorial aplikasi e-SPT. 

Dilihat dari salah satu indikator terlibat aktif 

di dalam kelas kelompok eksperimen lebih 
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terlibat aktif dan antusias saat dilakukan tanya 

jawab. Sejalan dengan Young (2010) peserta 

didik dengan usaha dan ketekunan tinggi pada 

umumnya menunjukkan keterlibatan perilaku 

yang tinggi.  

Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian Teng dan Wang (2021) dan Zhoc, 

dkk (2019). Dengan demikian, dapat disim-

pulkan bahwa hasil pengujian hipotesis 

peneliti diterima yaitu terdapat pengaruh 

penggunaan video tutorial aplikasi e-SPT pada 

mata pelajaran perpajakan terhadap keterli-

batan peserta didik aspek perilaku. 

2. Pengaruh Penggunaan Video Tutorial Ap-

likasi E-SPT Pada Mata Pelajaran Perpa-

jakan Terhadap Keterlibatan Peserta Didik 

Aspek Emosional 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan uji Independent Sample t-Test 

dengan pengambilan data dari hasil kuesioner 

dari kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Terdapat pengaruh penggunaan video 

tutorial aplikasi eSPT pada mata pelajaran 

perpajakan terhadap keterlibatan peserta didik 

aspek emosional. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji Independent Sample t-Test yang 

menunjukkan hasil perhitungan Sig. (2-tailed) 

0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka 

H2 penelitian ini diterima.  

Keterlibatan peserta didik aspek emosional 

menggunakan indikator berdasarkan teori 

yang dikemukakan oleh Bond dan Bedenlier 

(2019). Penggunaan video tutorial aplikasi e-

SPT berpengaruh terhadap keterlibatan aspek 

emosional berdasarkan indikator 1) Rasa 

memiliki; 2) Hubungan positif guru dan teman 

sebaya; dan 3) Minat.  

Peningkatan keterlibatan peserta didik 

aspek perilaku juga terlihat dari setiap indi-

kator keterlibatan peserta didik aspek perilaku 

pada kelompok eksperimen yang 

menggunakan video tutorial aplikasi e-SPT. 

Dilihat dari salah satu indikator kelompok ek-

sperimen dengan rasa memiliki yang lebih tin-

ngi ketika bekerja kelompok dalam 

pengerjaan proyek dibandingkan dengan ke-

lompok kontrol yang acuh. Sejalan Chugh dan 

Ruhi, (2018) segudang kelebihan video tutori-

al menjadi media yang berharga untuk mem-

promosikan keterlibatan peserta didik dan 

mengembangkan hubungan emosional dan 

rasa memiliki yang lebih kuat.  

Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan Teng dan Wang 

(2021) dan Kahu (2013). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian 

hipotesis peneliti diterima yaitu terdapat 

pengaruh penggunaan video tutorial aplikasi e

-SPT pada mata pelajaran terhadap keterli-

batan peserta didik aspek emosional.  

3. Pengaruh Penggunaan Video Tutorial Ap-

likasi E-SPT Pada Mata Pelajaran Perpa-

jakan Terhadap Keterlibatan Peserta Didik 

Aspek Kognitif 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan uji Independent Sample t-Test 

dengan pengambilan data dari hasil kuesioner 

dari kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Terdapat pengaruh penggunaan video 

tutorial aplikasi eSPT pada mata pelajaran 

perpajakan terhadap keterlibatan peserta didik 

aspek kognitif. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji Independent Sample t-Test yang 

menunjukkan hasil perhitungan Sig. (2-tailed) 
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0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut 

maka H3 penelitian ini diterima.  

Keterlibatan peserta didik aspek kognitif 

menggunakan indikator berdasarkan teori 

yang dikemukakan oleh Pitterson (2016). 

Penggunaan video tutorial aplikasi e-SPT ber-

pengaruh terhadap keterlibatan aspek kognitif 

berdasarkan indikator 1) Pembelajaran inter-

aktif; 2) Pembelajaran konstruktif; 3) Pem-

belajaran aktif; 4) Pembelajaran pasif.  

Peningkatan keterlibatan peserta didik 

aspek perilaku juga terlihat dari setiap indi-

kator keterlibatan peserta didik aspek perilaku 

pada kelompok eksperimen yang 

menggunakan video tutorial aplikasi e-SPT. 

Dilihat dari salah satu indikator kelompok 

eksperimen lebih interaktif didanding dengan 

kelompok kontrol dengan memberi penjela-

san kepada teman terkait materi yang dipa-

hami. Sejalan dengan Sedaghat, dkk. (2011) 

keterlibatan kognitif yang dimiliki individu 

secara langsung mencerminkan kemampuan 

berpikir dalam membentuk kinerja baik 

secara langsung maupun tidak langsung se-

hingga dapat memprediksi pencapaiannya, 

dalam hal ini adalah keterlibatan peserta didik 

yang lebih baik. Tingkat keterlibatan kognitif 

menunjukkan investasi dalam pembelajaran 

sehingga membuat peserta didik menguasai 

pengetahuan dan keterampilan (Lan dan Hew, 

2018).  

Penggunaan video tutorial aplikasi e-SPT 

dapat diterapkan guru dalam proses pembela-

jaran untuk meningkatkan keterlibatan peserta 

didik aspek kognitif. Hasil penelitian ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan 

Teng dan Wang (2021) serta Manoppo 

(2021). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa hasil pengujian hipotesis peneliti 

diterima yaitu terdapat pengaruh penggunaan 

video tutorial aplikasi e-SPT pada mata pela-

jaran terhadap keterlibatan peserta didik 

aspek kognitif.  

4. Pengaruh Penggunaan Video Tutorial Ap-

likasi E-SPT Pada Mata Pelajaran Perpa-

jakan Terhadap Keterlibatan Peserta Didik. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan uji Independent Sample t-Test 

dengan pengambilan data dari hasil kuesioner 

dari kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Terdapat pengaruh penggunaan video 

tutorial aplikasi eSPT pada mata pelajaran 

perpajakan terhadap keterlibatan peserta 

didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji In-

dependent Sample t-Test yang menunjukkan 

hasil 56 perhitungan Sig. (2-tailed) 0,000 < 

0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka H4 

penelitian ini diterima.  

Pada aspek perilaku menggunakan indi-

kator teori yang dikemukakan oleh Fredricks, 

dkk. (2016). Pada aspek emosional 

menggunakan indikator teori yang dikemuka-

kan oleh Bond dan Bedenlier, (2019). Pada 

aspek kognitif menggunakan indikator teori 

yang dikemukakan oleh Pitterson (2016).  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

penggunaan video tutorial aplikasi e-SPT ber-

pengaruh terhadap keterlibatan peserta didik 

menggunakan student engagement theory. 

Prinsip yang mendasari teori keterlibatan pe-

serta didik adalah untuk membuat belajar 

efektif, peserta didik harus terlibat dalam 

proses pembelajaran melalui media pembela-

jaran berbasis teknologi, tugas, dan interaksi 
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yang bermakna dengan orang lain (Tucker 

dan Clarke, 2014). Oleh karena itu, teori 

keterlibatan peserta didik sebagai kerangka 

kerja konseptual untuk pembelajaran dan 

pengajaran yang menerapkan media pembela-

jaran berbasis teknologi (Pange, dkk. 2010).  

Menurut Sari dan Siagian (2013) video 

tutorial dapat memberikan proses pembelaja-

ran yang lebih menarik karena tampilan video 

tutorial menyajikan gambar dan suara sehing-

ga proses pembelajaran tidak terkesan mem-

bosankan dan peserta didik terlibat dari aspek 

perilaku, aspek emosional, dan aspek kogni-

tif. Berdasarkan pembahasan di atas, hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi guru 

dalam melakukan variasi media pembelajaran 

yaitu penggunan video tutorial aplikasi e-SPT 

pada proses pembelajaran mata pelajaran 

perpajakan. Pembelajaran yang masih dipakai 

saat ini adalah pembelajaran sederhana se-

hingga peserta didik menjadi bosan, maka 

media belajar menggunakan video tutorial 

bisa dijadikan kebijakan sekolah dalam me-

nyelesaikan permasalahan tersebut (Sofyan, 

2017).  

Penelitian ini juga mendukung penelitian 

yang sudah dilakukan sebelumnya oleh Teng 

dan Wang (2021), Bond dan Bedenlier 

(2019), serta Khoiriah, Sujarwo, dan Handa-

yani (2022) yang membahas tentang pem-

anfaatan media video tutorial yang ber-

pengaruh terhadap keterlibatan peserta didik.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 

analisis data, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan video 

tutorial aplikasi e-SPT pada mata pelajaran 

perpajakan terhadap keterlibatan peserta didik 

aspek perilaku. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

uji Independent Sample t-Test yang 

menunjukkan hasil perhitungan Sig. (2-tailed) 

0,004 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka 

H1 penelitian ini diterima. Terdapat pengaruh 

penggunaan video tutorial aplikasi e-SPT pada 

mata pelajaran perpajakan terhadap keterlibatan 

peserta didik aspek emosional. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji Independent Sample 

t-Test yang menunjukkan hasil perhitungan Sig. 

(2-tailed) 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut maka H2 penelitian ini diterima. 

Terdapat pengaruh penggunaan video tutorial 

aplikasi e-SPT pada mata pelajaran perpajakan 

terhadap keterlibatan peserta didik aspek 

kognitif. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

Independent Sample t-Test yang menunjukkan 

hasil perhitungan Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut maka H3 penelitian 

ini diterima. Terdapat pengaruh penggunaan 

video tutorial aplikasi e-SPT pada mata 

pelajaran perpajakan terhadap keterlibatan 

peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

Independent Sample t-Test yang menunjukkan 

hasil perhitungan Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut maka H4 penelitian 

ini diterima.  

Saran yang diberikan adalah guru diharap-

kan dapat menggunakan video tutorial aplikasi e

-SPT sebagai media pembelajaran yang dapat 

diterapkan pada mata pelajaran perpajakan untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik. Peserta 

didik diharapkan mengikuti dan memperhatikan 

materi melalui penggunaan video tutorial ap-

likasi e-SPT yang diterapkan guru. Hal tersebut 
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penggunaan video tutorial aplikasi e-SPT pada 

mata pelajaran perpajakan terhadap keterlibatan 

peserta didik aspek emosional. Hal ini dibuk-

tikan dengan hasil uji Independent Sample t-Test 

yang menunjukkan hasil perhitungan Sig. (2-

tailed) 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut 

maka H2 penelitian ini diterima. Terdapat 

pengaruh penggunaan video tutorial aplikasi e-

SPT pada mata pelajaran perpajakan terhadap 

keterlibatan peserta didik aspek kognitif. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji Independent Sample 

t-Test yang menunjukkan hasil perhitungan Sig. 

(2-tailed) 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil terse-

but maka H3 penelitian ini diterima. Terdapat 

pengaruh penggunaan video tutorial aplikasi e-

SPT pada mata pelajaran perpajakan terhadap 

keterlibatan peserta didik. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji Independent Sample t-Test yang 

menunjukkan hasil perhitungan Sig. (2-tailed) 

0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka 

H4 penelitian ini diterima.  

Saran yang diberikan adalah guru diharap-

kan dapat menggunakan video tutorial aplikasi e

-SPT sebagai media pembelajaran yang dapat 

diterapkan pada mata pelajaran perpajakan untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik. Peserta 

didik diharapkan mengikuti dan memperhatikan 

materi melalui penggunaan video tutorial ap-

likasi e-SPT yang diterapkan guru. Hal tersebut 

untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik. 

Sekolah diharapkan dapat memberikan ke-

bijakan berupa arahan kepada guru untuk 

menggunakan video tutorial aplikasi e-SPT pada 

mata pelajaran perpajakan. Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangakan media pem-

belajaran lainnya yang lebih bervariasi dalam 

rangka meningkatkan keterlibatan peserta didik 

pada mata pelajaran perpajakan. 
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